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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, yaitu penelitian yang bertujuan

untuk memperoleh informasi yang dapat diperoleh dari eksperimen berdasarkan

perlakuan terhadap suatu unit percobaan dalam batas-batas desain yang ditetapkan

pada kelas eksperimen sehingga diperoleh data yang menggambarkan apa yang

diharapkan. Karena penelitian ini bersifat quasi eksperimen, maka peneliti mencoba

untuk melihat ada tidaknya pengaruh pembelajran kooperatif teknik Berkirim Salam

dan Soal dikombinasikan dengan teknik Two Stay Two Stray (TSTS)  terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 23 Pekanbaru dengan cara

membandingkan kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelompok yang

tidak menerima perlakuan sebagai kelas kontrol untuk pembanding. Penelitian quasi

eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya

untuk mengontrol vaiabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen.1

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group

Design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen.2 Pertama, kelompok eksperimen yaitu kelompok yang

1Sugiyono, MetodologiPenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D, Bandung, Alfabeta, 2010,
hlm.77.

2Ibid,hlm. 114



27

memperoleh perlakuan pembelajaran kooperatif teknik Berkirim Salam dan Soal

dikombinasikan dengan teknik Two Stay Two Stray (TSTS)(X). Kedua, kelompok

kontrol yaitu kelompok yang tidak memperoleh perlakuan atau memperoleh

perlakuan pembelajaran matematika secara konvensional. Gambaran tentang desain

ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.3

O1 X1 O2

O3 O4

dengan O1.3 :  Pretes (Tesawal)

X : Perlakuan pembelajaran matematika denganpembelajaran

kooperatif teknik Berkirim Salam dan Soal dikombinasikan

dengan teknik Two Stay Two Stray (TSTS).

O2,4 :   Postest (Tes Akhir)

B. VariabelPenelitian

Variabel bebas yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah

penerapanpembelajaran kooperatif teknikBerkirim Salam dan Soal  dikombinasikan

dengan teknik Two Stay Two Stray (TSTS). Variabel terikatnya adalah kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa.

3Ibid.hlm. 116
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C. Tempat Dan WaktuPenelitian

1. WaktuPenelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014.

2. TempatPenelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 23 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini

didasari atas alasan bahwa masalah yang akan penulis teliti muncul disini dan belum

pernah diteliti sebelumnya.

D. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 23

Pekanbarutahunpelajaran 2013/2014 sebanyak 1001 orangdari 25 lokal.

Sampeldaripenelitianiniadalahkelas VIII SMPN 23Pekanbaru yang terdiridari 9

lokalyaitu VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, VIII I.

Pengambilansampelkelas VIII daripopulasidikarenakanmateri yang

akanditelititerdapatpadakelastersebut. Dikarenakan dalam penelitian ini tidak melihat

seluruh variabel yang berpengaruh terhadap kemampuanpemecahanmasalah

matematika siswa, akan tetapi hanya untuk melihat pengaruh dari suatu treatment

yaitu penerapan pembelajarankooperatifteknikBerkirim Salam

danSoaldikombinasaikandenganteknikTwo Stay Two Stray, maka dari kesembilan

lokal tersebut cukup diambil dua lokal saja untuk diteliti, yaitu satu lokal untuk kelas

eksperimen dan satu lokal untuk kelas kontrol. Sebelum melakukan pengambilan
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dualokaluntukditeliti dari kesembilan lokal tersebut, dilakukan uji homogenitas

kesembilanlokal dengan menggunakan Uji Bartlet.

Dikarenakanketerbatasandiripenulis, makahanyaempatlokalyaitu VIII B, VIII E, VIII

F, VIII G yang diujihomogenitasnyadenganmenggunakanujiBarletdarinilaipretest

yang telahdiperoleh. Secara rinci perhitungan menentukan sampel menggunakan uji

Bartlet disajikan pada lampiran P. Setelah dilakukan pengujian homogenitas ternyata

keempat lokal homogen. Peneliti mengambil 2lokal, dan lokal yang peneliti pilih

dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B dan kelas VIII G. Dari nilai pretest sampel

tersebut juga dilakukan uji normalitas sebelum melakukan uji t untuk melihat apakah

data berdistribusi normal dan apakah ada perbedaan atau tidak dalam

kemampuanpemecahanmasalahmatematika siswa. Pengujian normalitas,

homogenitas, dan uji t dari sampel disajikan pada lampiran Q, lampiran R, dan

lampiran S. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa nilai thitung = 1,56. Hal ini

berarti nilai thitung lebih kecil dibandingkan nilai ttabel = 1,99. Dengan demikian tidak

ada perbedaan kemampuanpemecahanmasalah matematika antara siswa kelas VIII B

dan kelas VIII G. Berdasarkan hasil uji t tersebut, dipilihlah kelas VIII Gsebagai kelas

yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) dan VIII B sebagai kelas

kontroldenganpengundianuanglogam.
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E. TeknikPengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

1. TeknikObservasi

Observasidilakukan untuk mengamatikesempurnaanpenerapanteknikBerkirim

Salam danSoaldikombinasikandenganTwo Stay Two Stray (TSTS).

2. Dokumentasi

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak sekolah terkait, seperti kepala sekolah untuk

memperoleh data tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru

serta masalah-masalah yang terkait tentang administrasi sekolah.

3. Tes

Metode  ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tes

awal digunakan sebagai data tentang kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan

dan hasil tes di akhir pertemuan digunakan sebagai data tentang kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa setelah diberi perlakuan.
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F. Pengembangan  Instrumen

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen. Untuk lebih jelasnya,

pengembangan instrumen dapat dikelompokkan pada dua kelompok yaitu instrumen

pelaksanaan penelitian dan instrumen pengumpulan data.

1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian

a. RencanaPelaksanaanPembelajaran

RPP merupakansalahsatukomponen yang sangatpenting yang

harusdisusundandipersiapkansebelum proses

pembelajarankarenabermanfaatsebagaipedomanataupetunjukarahkegiatan

guru dalammencapaitujuan yang telahditentukan. RPP berisiindikator yang

akandicapai, materi, model, pendekatansertalangkah-

langkahdalampembelajaran. Adapunmateri ajar

dalampenelitianiniadalahPersamaanGarisLurus.Pemilihanmateriinidilakukand

enganpertimbanganbahwamateriinisesuaidenganpendekatandan model

pembelajaran yang

diterapkanpenelitidanmateritersebutdipelajaribertepatansaatmelakukanpeneliti

anini.Untuklebihjelasnya, rincian RPP

dalampenelitianinidapatdilihatpadaLampiran B.

b. LembarKerjaSiswa (LKS)

Lembarkerjasiswa (LKS) berisitentangringkasanmateri, contohsoal,

sertasoal-soallatihan yang di
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dalamnyaterdapatmasalahkontekstualdanharusdiselesaikandalam proses

pembelajaran.Rincianmengenai LKS dapatdilihatpadaLampiran C.

2. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

a. TesKemampuanPemecahanMasalahMatematika

Penelitimelakukanteskemampuanpemecahanmasalahmatematikauntuk

mengetahuisejauhmanakeberhasilanpembelajaran yang diterapkan. Hartono

mengemukakan bahwa tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat,

inteligensia, keterampilan yang dimiliki individu atau

kelompok.4Teskemampuanpemecahanmasalahmatematikainiterdiridari 5

soalkemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswa yang telahdipilihdari 8

soal yang telahdiujicobakan. Tes ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes awal yang diperoleh digunakan untuk

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematikasiswa sebelum diberi

perlakuan dan tes akhir digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematikasiswa setelah diberi perlakuan.

Sebelumsoal-soalpretest-

posttestdiujikanpadakelaseksperimendankelaskontrol,

terlebihdahuludiujikanuntukmelihatvaliditas, reliabilitas,

tingkatkesukaransoaldandayabeda.

1) UjiValiditas

4 Hartono, Analisis Item Instrumen, Nusa Media, Bandung,2010, hlm. 73
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Validitas data ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu

instrument pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang kuat apabila

instrument tersebut mengukur apa yang semestinya diukur. Untuk

menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus korelasi Produk

Momen Pearson sebagai berikut:5

	 = ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ ) ∑ − (∑ )
Keterangan :

: Koefisienvaliditas

N : Banyaknyasiswa∑ : Jumlah Skor item∑ : Jumlah Skor total

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

																											 = √ − 2√1 −
Distribusi (tabel T) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan, (dk = n -2).

Kaidah keputusan:

Jika > berarti valid

Jika ≤ berarti tidak valid

5Sambas Ali Muhidin, Maman Abdurrahman, AnalisisKorelasi, Regresi,
danJalurdalamPenelitian, PustakaSetia, Bandung,  2009, hlm. 31
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Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

TABEL III.1
KRITERIA VALIDITAS SOAL

Besarnya r Interpretasi
0,80 < r <1,00 Sangattinggi

0,60 < r < 0,80 Tinggi
0,40 < r < 0,60 Cukuptinggi
0,20 < r < 0,40 Rendah

0,00 < r < 0,20 Sangatrendah

Hasil pengujian validitas soal disajikan pada tabel III.2

TABEL III.2
VALIDITAS SOAL

Nomor

Item

Pertanyaan

Koefisien

Korelasi

Harga Harga Keputusan Interpretasi

1. 0, 475 3,318 1,706 Valid Cukup Tinggi

2. 0,313 2,032 1,706 Valid Rendah

3. 0, 622 4,910 1,706 Valid Tinggi

4. 0,603 4,651 1,706 Valid Tinggi

5. 0, 447 3,101 1,706 Valid Cukup Tinggi

6. 0, 557 3,537 1,706 Valid Cukup Tinggi

7. 0, 496 3,517 1,706 Valid Cukup Tinggi

8. 0, 551 4,096 1,706 Valid Cukup Tinggi

Dari hasil uji coba instrumen penelitian yaitu 8 butir item soal,

seluruh soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan
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untukmengukur kemampuan pemecahanmasalah matematika siswa

padaposttest. Secara rinci perhitungan validitas soal disajikan pada

lampiran H.

2) UjiReliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan

instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi

tersebut.Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya

tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,

sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien

reliabilitasnya.6Adapun pengujian reliabilitas yang dgunakan peneliti

adalah metode alpha cronbach dengan rumus:7

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

: koefisien reliabilitas

k : banyaknya item

: varians item

: varians total

6Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hlm. 104
7Purwanto, EvaluasiHasilBelajar, PustakaPelajar, Yogyakarta, 2011, hlm. 175
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Adapun kriteria reabilitas tes yang digunakan adalah sebagai berikut:

TABEL III.3

KRITERIA RELIABILITAS TES
Reliabilitas Tes Kriteria

0,70 <r11 1,00 Sangat tinggi

0,40<r11 0,70 Tinggi

0,30<r11 0,40 Sedang

0,20<r11 0,30 Rendah

0,00<r11 0,20 Sangat rendah

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha sebagai

berikut :

Langkah 1: Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:

 

N
N

X
X

i

i

i

S
 


2

2

2
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Keterangan:

iS =  Varians skor tiap-tiap item

 2
iX =  Jumlah kuadrat item iX

 2 iX =  Jumlah item iX dikuadratkan

N =  Jumlah responden

Langkah 2: Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:

  ni SSSSS ...............321

Keterangan:∑ =  Jumlah varians semua item

nSSSS ,.....,, 321 =  Varians item ke-1, 2, 3……n

Langkah 3: Menghitung varians total dengan rumus:

 

N
N

X
X

t

t

t

S
 


2

2

2

Keterangan:

tS =  Varians total

 2
tX =  Jumlah kuadrat X total

 2 iX =  Jumlah X total dikuadratkan

N =  Jumlah responden



38

Langkah 4: Masukkan nilai Alpha dengan rumus:





















 
2

2

11 1
1

t

i

S

S

k

k
r

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan hasil 11r yaitu 0,589. Jika hasil

11r ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment dengan dk =

N – 1 = 40 – 1 = 39, signifikansi 5%, maka diperoleh = 0,316.
Keputusan dengan membandingkan 11r dengan . Kaidah keputusan:

Jika 11r > tabelr berarti reliabel dan

11r < tabelr berarti tidak reliabel.

Setelahmembandingkan	 = 0,589 dengan = 0,316 didapatkan

11r > tabelr , makadapat disimpulkan bahwa instrumen yang diujicobakan

adalah reliabel dengan kriteria tinggi, sehingga instrumen tersebut bisa

digunakan untuk diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.Hasilperhitunganreliabilitasterdapatpadalampiran I.

3) Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah,

sedang atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
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mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran

dapat digunakan rumus yaitu :8

   
)( minmax

min

SST

STSS
TK BA






Keterangan:

TK : Tingkat Kesukaran

SA : Jumlahskorkelompokatas

SB : Jumlahskorkelompokbawah

T : Jumlahsiswakelompokatasdankelompokbawah

Smax
: Skormaksimumtiapsoal

Smin : Skor minimum tiapsoal

TABEL III.4
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL

Besarnya TK Interpretasi

0,00 < TK  0,30 Sukar
0,30 < TK 0,70 Sedang
0,70 < TK 1,00 Mudah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2008 : 210)

Hasil pengujian tingkat kesukaran soal disajikan secara singkat pada tabel

berikut:

TABEL III.5

8Mas’udZein, EvaluasiPembelajaranAnalisisSoal Essay, MakalahdalamBentuk Power Point
(TidakDiterbitkan), 2011, hlm. 39
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TINGKAT KESUKARAN SOAL

NomorButirSoal
AngkaIndekKesukaran
Item (TK) Interpretasi

1 0,68 Sedang

2 0,67 Sedang

3 0,69 Sedang

4 0,67 Sedang

5 0,70 Sedang

6 0,67 Sedang

7 0,66 Sedang

8 0,71 Mudah

Berdasarkandarihasilperhitungandankriteriatingkatkesukaran,

diperolehtujuhsoaltermasukkategorisedangdansatusoalkategorimudah.Unt

uklebihjelasnya, perhitungantingkatkesukaransoalinidapatdilihat pada

lampiran J.

4) UjiDayaPembeda

Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan

kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk menghitung indeks

daya pembeda caranya yaitu data diurutkan dari nilai tertinggi sampai

terendah, kemudian diambil 50% dari kelompok yang mendapat nilai

tinggi dan 50% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

Menentukan daya pembeda soal dengan rumus:9

9Mas’ud Zein, Loc. cit.
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= −−
Keterangan:

DP   = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor atas

SB   = Jumlah skor bawah

T     = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

Smax = Skor maksimum

Smin = Skor minimum

Proporsidayapembedasoal yang

digunakandapatdilihatpadatabelberikut :10

TABEL III.6
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL

Daya Pembeda Interpretasi
DP	≤ 	0 Sangat Jelek

0,00 <DP 	≤ 0,20 Jelek
0,20<  DP ≤ 0,40 Cukup
0,40<DP≤ 	0,70 Baik
0,70<DP ≤ 1,00 Sangat Baik

Dayapembedauntuktespemahamankonsepdisajikanpadatabel III.7.

TABEL III.7
ANALISIS DAYA PEMBEDA TES PEMAHAMAN KONSEP

10Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hlm.
210.
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NomorButirSoal Besarnya DP Interpretasi

1 0,20 Jelek

2 0,07 Jelek

3 0,16 Cukup

4 0,22 Cukup

5 0,16 Jelek

6 0,21 Cukup

7 0,22 Cukup

8 0,18 Jelek

Dari tabel III.7

dapatdisimpulkanbahwadaridelapansoalteskemampuanpemecahanmasalah

tersebutempatsoalmempunyaidayapembedajelekdanempatsoalmempunyai

dayabedakriteriacukup.

Untuklebihjelasnyaperhitungandayabedasoaldapatdilihatpadalampiran K.

5) PenyusunanPerangkatTesAkhir

Setelah dilakukan analisis soal uji coba, selanjutnya dilakukan

penyeleksian soal. Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda maka dari 8 soal tes

kemampuanpemecahanmasalahyang telah diujicobakan, seluruhdapat

digunakan sebagai instrumen pada penelitian

ini.Namunpenelitihanyamenggunakan 5 soalsebagai instrument

padapenelitianini.
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b. LembarObservasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan.

Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah

disediakan untuk setiap kali pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti

melakukan observasi dengan menggunakan lembar pengamatan untuk

mengamatikesempurnaanpenerapanteknikBerkirim Salam

danSoaldikombinasikandenganTwo Stay Two Stray (TSTS)yang dilakukan

setiap kali tatap muka. Lembar observasi guru dan siswa dapat dilihat pada

lampiran X dan Y.

c. Dokumentasi

Dokumentasiinidilakukanuntukmengetahuisejarahsekolah, keadaan

guru dansiswa, saranadanprasarana yang ada di SMPN 23 Pekanbaruserta data

tentanghasilbelajarmatematikasiswa yang diperolehsecaralangsungdariKepala

TU serta guru

bidangstudimatematika.Dokumentasijugadilakukanpadasaatkegiatanberlangsu

ng.Foto-fotokegiatandapatdilihatpadalampiran AA.

G. ProsedurPenelitian
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Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahkan dalam pelaksanaannya.

Prosedur dilaksanakan dengan tahapan-tahapan  berikut:

1. Pemberianpretes. Pretesdiberikankepadasampelkelaseksperimendankelaskontrol.

Hasilpreteskemudiandianalisisuntukmelihatapakahkemampuanawalkeduakelasser

upaatautidak.

2. PemberianPerlakuan.

PerlakuanpembelajaranmatematikadenganpemeblajarankooperatifteknikBerkirim

Salam  danSoaldikombinasikandenganteknikTwo Stay Two

Strayuntukkelaseksperimendanperlakuanpembelajaranbiasapadakelaskontrol.

3. Pemberian tes akhir (postes). Tes akhir diberikan kepada sampel kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

4. Membandingkan hasil tes akhir. Hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan

dari pembelajarankooperatifteknikBerkirim Salam

danSoaldikombinasikandenganteknikTwo Stay Two Stray (TSTS).

H. TeknisAnalisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan

pada jenis data dan bentuk hipotesisnya. Adapun bentuk data dalam penelitian ini

adalah data interval sedangkan bentuk hipotesisnya adalah komparatif. Berdasarkan

hal tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
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“t”.11 Sebelum melakukan analisis data dengan tes “t” ada dua syarat yang harus

dilakukan  yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Analisis Tahap Awal

Sebelum sampel diberi perlakuan, maka nilai pretest perlu dianalisis

terlebih dahulu melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari kondisi awal yang

sama. Data yang digunakan dalam analisis tahap awal berasal dari nilai tes awal

(pretest).

a. UjiNormalitas

Sebelum menganalisis data dengan tes “t” maka data dari tes harus

terlebih dahulu diuji normalitasnya dengan khai kuadrat, adapun harga khai

kuadrat dapat diketahui atau dicari dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:12

= ( − )
Menentukan 	 dengan dk = k – 1 dan taraf sifnifikan 0,05.

Kaidah Keputusan :

Jika, 	 > 	 , berarti data Distribusi Tidak Normal

11 Sugiyono, Op.Cit.,hlm. 213
12AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan, PT. Raja GrafindoPersada, Jakarta, 2009,

hlm. 298
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Jika, 	 ≤ 	 , berarti data Distribusi Normal.13

Setelah dilakukan perhitungan data awal, untuk kelas eksperimen

diperoleh nilai 	 = 13,7053dan 	 = 21,026. Ternyata

13,7053≤ 21,026atau 	 ≤ 	 . Dapat disimpulkan data awal kelas

eksperimen berdistribusi normal.

Untuk kelas kontrol diperoleh nilai 	 = 9,55dan 	 = 18,307.

Ternyata 9,55 ≤ 18,307atau 	 ≤ 	 . Dapat disimpulkan data awal

kelas kontrol berdistribusi normal.Secararincidisajikanpadalampiran Q.

b. UjiHomogenitas

Homogenitas pada penelitian ini diuji dengan cara menguji data nilai

ujian sebelumnya. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan

uji F dengan rumus:14

= 	 variansterbesarvariansterkecil
Jika pada perhitungan data awal diperoleh 	 maka sampel

dikatakan memiliki varians yang sama atau homogen.

13Sugiyono, Loc. Cit. hlm.172
14Ibid, hlm. 199
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Setelah dilakukan perhitungan didapat varians terbesar , dan

varians terkecil , , diperoleh nilai = 1,02 dan nilai =

1,69. Ternyata 1,02 ≤ 1,69 atau ≤ , maka varians-varians

adalah homogen.Secara rinci perhitungan uji F data awal disajikan pada

lampiran R.

c. Uji t

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

rata-rata kelas eksperimen secara signifikan dengan rata-rata kelas kontrol,

pengujian hipotesis menggunakan uji t. Rumus tes ”t” yang digunakan adalah

tes ”t” untuk sampel-sampel yang tidak berkorelasi.

Adapunrumustes”t” adalah:15

= 	
√ + √Keterangan:

= Mean variabel x

= Mean variabel y

= Standar deviasi x

= Standar deviasi y

15 Hartono, StatistikUntukPenelitian, PustakaPelajar, Yogyakarta, 2008, hlm. 208
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N = Jumlah ssampel

Jika 	 ≥ 	 	 maka hipotesis nol ditolak dan sebaliknya jika

	 < 	 maka hipotesis nol diterima.16

Setelah dilakukan pengujian didapat  thitung sebesar , dan diperoleh

adalah 1,99, berarti besar thitung dibandingkan ttabel pada taraf signifikan 5%

adalah , <1,99 atau thitung< ttabel maka tidak ada perbedaan, berarti Ho

diterima dan  Ha ditolak.

2. Analisis Tahap Akhir

Analisis tahap akhir merupakan analisis untuk menguji hipotesis

penelitian menggunakan uji persamaan dua rata-rata setelah kedua sampel diberi

perlakuan yang berbeda. Dari hasil tes akhir akan diperoleh data yang digunakan

sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Analisis hipotesis

menggunakan skor nilai tes berdasarkan indikator

kemampuanpemecahanmasalahmatematika menggunakan

pembelajarankooperatifteknikberkirim Salam danSoaldikombinaskandenganTwo

Stay Two Stray (TSTS) dan konvensional.

Sebelum uji persamaan dua rata-rata, terlebih dahulu dilakukan pengujian

prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.

a. UjiNormalitas

14Ibid.hlm. 180



49

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok

sampel dengan pembelajaran pembelajarankooperatifteknikberkirim Salam

danSoaldikombinaskandenganTwo Stay Two Stray (TSTS) dan konvensional

berdistribusi normal atau tidak. Adapun langkah-langkah dan rumus yang

digunakan sama dengan uji normalitas pada analisis data tahap awal.

Jika kedua data yang dianalisis berdistribusi normal, maka dilanjutkan

dengan uji parametrik yaitu uji homogenitas varians. Tetapi jika kedua data

yang dianalisis salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, maka

dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji statistik non

parametrik, menggunakan uji Mann-Whitny U, yaitu:17

= + 	 ( − 1)2 −
dan

= + 	 ( − 1)2 −
Keterangan:

= Jumlah peringkat 1

= Jumlah peringkat 2

17Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, Alfabeta,Bandung, 2012, hlm. 153.
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= Jumlah rangking pada

= Jumlah rangking pada

Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan digunakan

dalam perhitungan, karena akan digunakan untuk mengetahui harga U mana

yang lebih kecil.Harga U yang lebih kecil tersebut yang digunakan untuk

pengujian dan membandingkan dengan U tabel.

b. UjiHomogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua

kelompok sampel menggunakan pembelajarankooperatifteknikberkirim Salam

danSoaldikombinaskandenganTwo Stay Two Stray (TSTS) dan dengan

pembelajaran konvensional mempunyai tingkat varians yang sama, sehingga

dapat menentukan rumus uji t yang akan digunakan.  Rumus yang digunakan

sama dengan rumus untuk menentukan homogenitas pada analisis data tahap

awalyaitu:

c. Uji t

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

rata-rata kelas eksperimen secara signifikan dengan rata-rata kelas kontrol,

pengujian hipotesis menggunakan uji t. Ada dua rumus tes ”t” yang digunakan

adalah tes ”t” untuk sampel-sampel yang tidak berkorelasi.
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Adapunrumustes”t” adalah:18

= 	
√ + √

Keterangan:
= Mean variabel x

= Mean variabel y

= Standar deviasi x

= Standar deviasi y

N = Jumlah ssampel

Jika 	 ≥ 	 	 maka hipotesis nol ditolak dan sebaliknya jika

	 < 	 maka hipotesis nol diterima.19

Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang

homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji- , dengan rumus :20

18 Hartono, StatistikUntukPenelitian, PustakaPelajar, Yogyakarta, 2008, hlm. 208

19Ibid.hlm. 180
20Sudjana, MetodaStatistika,Tarsito, Bandung, 2005, hlm. 240
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=
̅ ̅
	 	

Keterangan :̅ = mean kelaseksperimen̅ = mean kelaskontrol

= varianskelaseksperimen

= varianskelaskontrol

= sampelkelaseksperimen

= sampelkelaskontrol


